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1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Keeil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan




melampmn [ npbu  unit  (perindag.slemankab.goad, 2024).  Fokus
pengembangan tidak hanya terletak pada peningkatan kuontitas, tetapi juga
pada peningkatan kualitas, keunikan, dan nilai lokal produk vang dihasilkan.
Meskipun perkembangan ini memberikan dampak positif bagi perekonomian
daerah, pelaku usaha perlo terus meningkatkan daya ssing dan memanfaatkan
peluang pasar, terutama di sekior kuliner yang persaingannya semakin ketal.
Salah satu faktor penting dalam Wﬂh.dﬁ}'a sping adalah memastikan
produk UMKM meniliki Sertifikasi halal, Sertifikasi halal memberikan
jeminan, kesmanan bagi kensumen. kurena kehalalannya telah terbukti.
schingga konsymen tidak perlu ragu atau wastwas saat memilih produk
(Hidayat & Siradj, Elﬁ}. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal, pasal 4 menyatakan bahwa produk yang
'm,kreda.r dan diperdagangkan di wilayah Irm ﬁﬁﬂ!hﬂ.'.mﬁkn{
.m Untuk mendukung hal ini. Dinas Perindustrion dan Pardagangan

nerindag) Kabupaten Sleman meluncurkan program Sinergi Sadar Halal,
ﬂhulh mf kerja sama yang bertujuan unfuk meningkatkan kopasitas dan
'dn}umm{ melaln sertifikasi halal serta pmﬁqrm stundar kualitas
yang sesuai.

Pemerintah telah méngatur kewajiban sertifikasi halal melalui
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 31 Tahun 2019 dan diperbarui dengan PP
Nomor 39 Tahun 2021 fentang Penyeleaggaran Bidnng Jaminan Halal.
Regulasi ini menetapkan bahwa mulai |7 Okfober 2019 hingga 17 Oktober
2024, sermin produsen Makmims BN SAE sembelihan, dan jasa



penyembelihan wajib memiliki sertifikat halal. Namun, dalam Rapat Terbatas
Presiden Joko Widodo pada 15 Mei 2024, kebijokan ini mengalami penundsan
hingga 17 Oktober 2026 untuk memberikan waktu lebih bagi pelaku usaha
datam memenuhi persyaratan. Meskipun terdapat perpanjangan waktu, UMEM
tetap perlu mempercepat proses sertifikasi halal agar dapat memanfaatkan
peluang pasar dan meningkatkan daya saing.

Di Kabupaten Sleman, sekior UMKM terus berkembang dengan
Jjumiah mencapai 109,759 unit usaha. Dan jumlali tersebiat, sektor penyediaan
akomodast makan dan minum memiliki kontribusi-signifikan dengan 25.307
unit usaha. Meskipun jumlah UMEKM di sektor kuliner cikup besar, baru 14.508
UMEM, yong telalWemiliki sertifikat HAMIRMAMSIN e on kab. oo id,
2024),

Tabel 1.1 Ferbandingan Jumiah UNMKM Bersertifikat Halal

No. Tahun Jumidah UAMEM
1. 2023 14,598 UMEM
2z 2024 15.289 UMEM

Sumber: Data Internal Frogram Sinergl Sadar Halal Disperindag
Sleman 2024

Adapun  dikungan dari Bupati’ Sleman yang tertuang dalam
peraturan Bupati Sleman Nomor 65 Tahun 2024 membahas tentang Perizinan
Sektor Perindustrian dan Perdagangan. Program Sinergi Sadar Halal mencakup
seluruh proses sertifiknsi halal, dimulai proses peningkatan  kesadaran,



pengetshuan. pemahaman produsen, konsumen sampai dengan proses
monitoring dan  evaluasi  pelaksanaan percepatan  sertifiknsi  halal.
(perindag.slemankab.go.id, 2024). Artinya, masih banyak pelaku usaha yang
belum memenuhi kewajiban sertifikasi halal sesuai regulasi yang ditetapkan
tetapi juga menjadi faktor Peﬂhﬂﬁ meningkatkan daya snmﬂ produk

di Kabupaten Elnm-mum ada be
' .”_ h;m-gn]rn pengetial




lembaga sertifikasi halal, diharapkan semakin banyak UMKM yang mampu
memperoleh sertifikat halal dan bersaing di pasar yong lebih luas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi program Sinergi
SnduHa]n&dﬂmnmmdukungUMEHuprlehﬂlhuﬂqmsmugmlﬂm




1 Menganalisis implementasi inovasi program Sinergi Sadar Halal dalam
meningkatkan jumlah UMKM bersertifikat halal di Kabupaten Sleman.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan daya saing UMKM di Kabupaten Sleman.
1.4 Manfaat Penelitian

ensi hﬂglamdinmdn:ang -
or UMEM.
Praktis




Bab | Pendahuluan berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan bab

BAB II Tinjauan Pustaka

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi tentang fandasan teoritis, penelitian terdahulu dan
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